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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi yang dilakukan terhadap pihak-pihak dan setelah dilakukan 

analisis SWOT untuk melihat strategi yang cocok untuk diterapkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa Strategi yang dilakukan Baznas Kabupaten Kampar 

dalam menarik minat masyarakat untuk berzakat dilakukan dengan 4 Tahap 

diantaranya: 

Pertama, Strategi Koordinasi dengan Instansi Pemerintah untuk 

Meningkatkan Minat Masyarakat (PNS) Berzakat, dengan cara melakukan 

koordinasi dengan pemerintah Kabupaten dalam mensosialisasikan zakat 

dengan menghimbau para PNS untuk berzakat kemudian melakukan 

koordinasi dengan kementrian agama dalam menjalankan program-program 

kesejahteraan Baznas.Serta melakukan Koordinasi dengan LAZ dikabupaten 

terkait kebijakan atau pedoman zakat yang ditetapkan oleh Baznas. 

Kedua, Strategi Rekrutmen Pegawai dan Pelayanan Prima, strategi 

rekrutmen pegawai yang dilakukan dengan metode terbuka dan metode 

tertutup, metode terbuka dengan penyampaian informasi melalui sosial media, 

memasang spanduk atau iklan secara terang-terangan tentang lowongan 

pekerja sesuai ketentuan. Dan metode tertutup dilakukan dengan 

menginformasikan lowongan pekerjaan hanya kepada karyawan terdekat saja.  
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Kemudian pelayanan yang prima, dilakukan dengan cara melakukan 

pelayanan sesuai dengan standar syariah, penyaluran tepat waktu dan tepat 

sasaran serta mengakomodir zakat sesuai kebutuhan mustahik. 

Ketiga, Strategi Menggunakan IT (Teknologi Informasi ) untuk 

Menarik Minat Masyarakat Berzakat, dilakukan dengan cara kampanye media 

dalam mempromosikan zakat, memanfaatkan  fitur zakat online menggunakan 

website.Melalui tautan zakat di website yang dibuat, pengguna bisa 

mengaksesnya dari desktop maupun mobile dan memudahkan pengguna dalam 

menyalurkan zakat. Serta bekerjasama dengan bank syariah melalui aplikasi e-

bankingyang juga memudahkan menyalurkan zakat kepada yang berhak 

menerima. 

Keempat, Strategi Sosialisasi Pentingnya Berzakat. Dilakukan dengan 

cara sosialisasi langsung maupun sosialisasi tidak langsung melalui media. 

Secara langsung dilakukan melalui pencerahan agama tentang zakat di masjid, 

radio, TV, ataupun instansi serta mendatangi calon muzakki secara satu 

persatu dari rumah kerumah. Dan secara tidak langsung menggunakan media 

spanduk ataupun baliho tentang pentingnya berzakat. 

Dengan adanya strategi-strategi di atas diharapkan BAZNAS mampu 

menarik minat masyarakat untuk berzakat terkhusus di Kabupaten Kampar, 

tetapi tampaknya setelah penulis melakukan penelitian di BAZNAS, strategi 

tersebut belum mendapatkan hasil yang di inginkan, jumlah masyarakat yang 

membayar zakat melalui BAZNAS masih sangat sedikit. Oleh karena itu 

http://ramadhan.antaranews.com/berita/568516/kitabisacom-luncurkan-fitur-zakat-online
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BAZNAS harus bisa membuat strategi yang lebih kongkrit agar semakin 

banyak masyarakat kampar yang membayar zakat melalui BAZNAS. 

 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada ketua dan pengurus 

besar BAZNAS Kabupaten Kampar dalam hal ini tertuju untuk menciptakan 

BAZNAS yang profesional dalam menarik minat masyarakat berzakat adalah 

sebagai berikut : 

1) BAZNAS Kabupaten Kampar harus menekankan kepada peningkatan 

pelayanan yang baik sehingga menciptakan pandangan positif dari para 

muzzaki dalam berzakat. 

2) BAZNAS Kabupaten Kampar harus meningkatkan SDM Zakat para 

staf, supaya dalam penyampaian tentang zakat, efektif dan efesien. 

3) Perlu adanya inisiatif dalam menarik minat masyarakat untuk berzakat 

melalui kegiatan-kegiatan yang mendorong masyarakat untuk 

memahami zakat secara menyeluruh. 

4) Perlunya publikasi Program BAZNAS di Kabupaten Kampar agar lebih 

diketahui oleh Muzakki.  

 

 

 

 


